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Abstract

The purpose of this study is to find out whether there is a positive and significant influence between
the work environment and job training, either partially or simultaneously, on employee performance at PT
Siprama Cakrawala Cinere Depok. This study uses the Associative Quantitative Method where the data
obtained is in the form of questionnaires processed using the SPSS application. The sampling technique
used saturated sampling and a sample of 60 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination
coefficients and hypothesis tests. The results of this study are that the work environment has a significant
effect on employee performance with a determination coefficient value of 43.7% and the hypothesis test is
obtained by calculating t > t table or (6.705 > 2.002). Job training had a significant effect on employee
performance with a determination coefficient value of 42.3% and the hypothesis test was obtained by
calculating t > t table or (6.527 > 2.002). The work environment and job training simultaneously had a
significant effect on employee performance with the regression equation Y = 7.259 + 0.390X1 + 0.452X2.
The value of the determination coefficient was 60.7% while the remaining 39.3% was influenced by other
factors. The hypothesis test obtained the F vaie caicuiated > F apie o7 (43.952 > 2.770), so it can be concluded
that there is a simultaneous positive and significant influence between the variables of the work
environment and job training on employee performance

Keywords: Work Environment, Job Training, Employee Performance
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja dan pelatihan kerja, baik sebagian maupun bersamaan, terhadap kinerja karyawan di PT
Siprama Cakrawala Cinere Depok. Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif Asosiatif dimana data
yang diperoleh berupa kuesioner yang diolah menggunakan aplikasi SPSS. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel 60 responden. Analisis data menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien penentuan dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 43,7% dan uji hipotesis diperoleh dengan menghitung t > t tabel atau (6,705
> 2,002). Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 42,3% dan uji hipotesis diperoleh dengan menghitung tabel t > t atau (6,527 > 2,002).
Lingkungan kerja dan pelatihan kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
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dengan persamaan regressi Y = 7,259 + 0,390X1 + 0,452X2. Nilai koefisien penentuan adalah 60,7%
sedangkan sisanya 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F yang dinitung > wbet F atau
(43,952 > 2,770), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
simultan antara variabel lingkungan kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Perusahan PT Siprama Cakrawala Cinere
Depok merupakan perusahaan di bidang jasa
penyedia dan pengelola tenaga alih daya dan
memiliki 14 kantor cabang di Indonesia yang siap
menjadi partner semua industri bisnis, di seluruh
wilayah indonesia meliputi, sales promotion, MD,
staff gudang, admin, operator, keamanan, cleaning
service, driver, dan lain-lain.

Adapun hasil wawancara dengan staf pada
PT. Siprama Cakrawala Cabang Cinere Depok,
yang mengatakan bahwa masih banyaknya
karyawan yang kurang kerjasama dalam
melakukan pekerjaannya, kurangnya tanggung
jawab dalam hal ketepatan waktu karyawan yang
akan datang sesuai dengan jam kerja yang telah
ditentukan oleh

perusahaan sehingga

mengakibatkan kinerja karyawan menurun

Tabel 1.1

Data KPI Tahun 2024 PT. Siprama Cakrawala Cinere
Indikator Bobot Target % Capaian % Skor
Kualitas kerja 25 100 85 2125
Kuantitas kerja 20 100 80 16
Ketepatan waktu 20 100 70 14
Efektivitas 20 100 68 136
kemandirian 13 100 65 9,75

Sumber- PT. Siprama cakrawala, Cabang Depok

Berdasarkan data Tabel 1.1 evaluasi KPI
tahun 2024, dengan target capaian 100% untuk
setiap indikator, diketahui bahwa total skor kinerja
74.6. Meskipun
kerja dan kuantitas

karyawan hanya mencapai
indikator kualitas
menunjukkan capaian yang cukup baik, terdapat

kerja

penurunan signifikan pada indikator ketepatan
waktu (70%), efektivitas (68%), dan kemandirian
(65%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
karyawan belum mampu menyelesaikan tugas
secara efisien, tepat waktu, dan mandiri

Tabel 1.2
Data Lingkungan Kerja PT. Siprama Cakrawala Cinere

No. | Indikator Kondisi Per
1. | Suasana Lingkungan kerja dinilai | Saat target tidak tercapai.
kerja nvaman dan kekeluargaan | muncul stres  kerja  vang

oleh  beberapa  mantan | dirasakan oleh karyawan Hal
karyawan_ Tidak  ada|imi menunjukkan bahwa
tekanan berlebihan | suasana kegja bisa berubah
meskipun ada target kerja. menjadi  menekan  dalam
kondisi tertentu.

2. | Hubungan | Hubungan antar staf disebut | Tidak semua divisi memiliki
rekan ramah dan saling | tingkat interaksi vang sama.
kerja mendukung. Budaya kerja | Beberapa laporan
informal namun profesional. | menyebutkan bahwa
komunikasi antar tim kadang
terhambat karena pembagian
tugas vang terlalu individual
3. | Hubungan | Manajemen dinilai suportif | Dalam  kasus  hubungan
antara dan  terbuka. Pemimpin | industrial di Dumai, terdapat
rekan dianggap mendorong | keluhan dari pekerja terkait
dengan semangat kerja dan | kurangnya ittkad baik dan
pemimpin | memberikan ruang | perusahaan dalam
berkembang. menyelesaikan konflik kerja.
Mediasi tripartit pun harus
dilakukan karena dua kali
upava bipartit gagal

Fasilitas kerja seperti ruang [ Beberapa karyawan
kantor, kopi gratis, dan | menyebutkan bahwa suasana
sistem  kegja  profesional | kerja “terlalu santai” dan tidak
dinilai memadai semua fasilitas mendukung
produktivitas maksimal. Hal
ini bisa berdampak pada
disiplin kerja dan
efektivitas operasional

4. | Fasilitas

Sumber- PT Siprama Cakrawala Cinere Depok

Dari tabel 1.2, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa aspek positif dan negatif dalam
lingkungan kerja PT. Siprama Cakrawala Cinere.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
kerja di PT. Siprama Cakrawala Cinere memiliki
potensi untuk ditingkatkan, terutama pada aspek
kondisi fisik lingkungan kerja dan komunikasi
antara karyawan dan pimpinan. Kondisi fisik yang
kurang baik dapat menyebabkan kelelahan,
penurunan konsentrasi, dan ketidaknyamanan bagi
karyawan, menurunkan

sehingga berpotensi

produktivitas dan kepuasan kerja.

Meskipun hubungan antar rekan kerja baik
dan fasilitas yang disediakan cukup memadai,
namun perbaikan pada aspek-aspek lain perlu
dilakukan untuk menciptakan lingkungan kerja
yang lebih optimal dan mendukung produktivitas
karyawan
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Tabel 1.3

Data Pelatihan Kerja PT. Siprama Cakrawala Cinere
Pelatihan 2020 2011 2022 2023
Karyawan
Target | Realizasi | Target | Realizasi | Target | Realizasi | Target | Realizasi
Peserta 100% | 82% | 100% | B85% | 100% | 82% | 100% | 80%
Komputer 100% | 83% | 100% | B1% | 100% | 00% | 100% | 83%
Materi 100% | 78% | 100% | B80% | 100% | 80% | 100% | 76%
Ea];gmbang’“ 100% | 87% | 100% | 84% | 100% | 91% | 100% | 86%
Metode Pelatihan | 100% | 84% | 100% | 76% | 100% | 85% | 100% | 17%
Evaluzsi Pelatinan | 100% | 00% | 100% | 88% | 100% | 8/% | 100% | 81%
Rata-Rata 84.33% 82.33% 85.83% 81.83%
Sumber: HRD PT Siprama Cakrawala Cinere Depok

Berdasarkan Tabel 1.3, data pelatihan kerja
PT. Siprama Cakrawala Cinere dari tahun 2020
hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup
signifikan. Pada tahun 2020, capaian pelatihan
tergolong baik dengan rata-rata 84,33%. Namun,
pada tahun 2021 terjadi sedikit penurunan menjadi
82,33% yang kemungkinan dipengaruhi oleh
dampak pandemi. Pada tahun 2022, terjadi
peningkatan menjadi 85,83%, mengindikasikan
adanya perbaikan dalam program pelatihan. Tren
positif ini tidak berlanjut tahun 2023, di mana
kembali Fluktuasi  ini
menunjukkan bahwa program pelatihan masih
perlu dievaluasi dan ditingkatkan, terutama dalam
hal relevansi materi pelatihan dan metode yang

capaian menurun.

digunakan
2. TINJAUAN PUSTAKA

Kristiawan dkk  (2017:24)
manajemen merupakan ilmu dan seni dalam

Menurut

mengatur, mengendalikan, mengkomunikasikan
dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada
dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-
fungsi (Planing,

manajemen Organizing,

Actuating, Controling) agar organisasi dapat

mencapai tujuan secara efektif dan efesien

Menurut Iskarim (2017:310) Manajemen

Sumber Daya Manusia merupakan suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pemberian balas jasa,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan

pengembangan,

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi

(2017:102),
lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat,
perkakas, dan bahan yang dihadapi, serta
lingkungan di sekitar tempat seseorang bekerja,

Menurut Sedarmayanti

metode kerja, pemasangan, dan pengaturan kerja
yang baik bagi individu maupun kelompok.
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
bentuk suatu kondisi lingkungan kerja yang
dikaitkan dengan kemampuan karyawan

Menurut Aryanty, et al (2017) pelatihan
merupakan salah satu usaha yang dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan mutu sumber daya
manusia dalam dunia kerja. Baik untuk karyawan
baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti
pelatihan, hal ini disebabkan adanya tuntutan
pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan
lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya

Menurut Fahmi (2013:20) menyatakan
kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan
selama satu periode waktu

3. METODE PENELITIAN

adalah kuantitatif,
mengungkapkan

Jenis penelitian ini
Sialen (2018:18)
“penelitian kuantitatif yaitu metodologi kuantitatif

Menurut

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data berupa angka-angka dan umunya dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif atau
inferensial”. Penelitian ini merupakan studi empiris
yang bertujuan untuk menguji pengaruh insentif,
kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X;)
No Kuesioner 1 hitung | r tabel | Keterangan
1 Saya merasa nyaman dengan suasana fisik di

tempat keria (pencahayaan suhu, kebisingan). 0.439 | 0.234 Valid
2 Suasana kerja di perusahaan ini mendukung
produlctivitas dan motivasi saya

3 Saya puas dengan dukungan yang diberikan
oleh atasan saya dalam pekerjaan sehari-hari.

4 Sayamerasa dihargai oleh atazan atas kontribusi
sava di perusahaan.

5 Saya puas dengan dukungan yang diberikan
oleh atasan sava dalam pekerjaan sehari-hari.

6 Saya merasa dihargai oleh atasan atas kontribusi

0,394 | 0.254 Valid

0344 | 0254 Valid

0,537 | 0.254 Valid

0,723 | 0.254 Valid

0,619 | 0.254 Valid

saya di perusahaan.
7 ias_ﬂntas_ perusahaan mendukung produktivitas 0772 | 0254 Valid
efja saya.
13 Peralatan kerja vang tersedia di perusahaan .
dalam kondisi baik_ 0.739 | 0.254 Valid
] Saya merasa perusahaan sangat memperhatikan

yeselamaten haryawan 0696 | 0.254|  Valid
10 Perusahaan memilili temaga keamanan atau
security vane cukup.

Sumber: Data diclah, 2024

0,510 | 0.254 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir
kuesioner pada variabel lingkungan kerja (Xi)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja (Xz)
No Kuesioner 1 hitung | r tabel | Keterangan
1 Saya merasa puas dengan matenn dan

penyampaian yang diberikan dalam pelatthan | 0,403 | 0254 Valid
ini

2 Saya merasa lebih percaya diri dalam bekerja
setelah mengikuti pelatihan.

3 Pelatihan ini membantu saya memahami tugas
atau tanggung jawab sava dengan lebih baik.

4 Setelah mengiluti pelatihan, saya merasa ada
peningkatan  dalam  pengetshuan  atau | 0,500 | 0.254 Valid
keterampilan saya.

3 Saya dapat menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dari pelatihan dalam pekerjaan sava.
6 Saya secara rutin menggunakan keterampilan
yang  diperoleh dari pelathan dalam | 0460 | 0254 Valid
menjalankan tugas pekerjaan saya.

7 Pelatihan ini membantu meningkatkan
produktivitas atau kualitas kerja saya.
8 Pelatihan tersebut berdampak positif pada
pencapaian target ataw hasil kerja saya.
9 Durasi dan jadwal pelatihan sesuai untuk
mendukung p I materi

10 Materi pelatihan yang diberikan relevan dengan
kebutuhan peleriasn sava saat ini

Sumber: Data diolah, 2024.

0,402 | 0.254 Valid

0,634 | 0.254 Valid

0,365 | 0.254 Valid

0,639 | 0.254 Valid

0,429 | 0.254 Valid

0,563 | 0.254 Valid

0,385 | 0.254 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir
kuesioner pada variabel pelatihan kerja (X2)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Kuesioner 1 hitung | 1 tabel | Keterangan
1 Materi pelatihan yang diberikan relevan dengan .
kebutuhan pekerjaan sava saat ini. 0392 | 0.254 Valid

2 Saya jarang membuat kesalahan dalam
pekeriaan vanz sava lakukan.

3 Saya dapat menyelesaikan beban kerja saya
sesuai dengan target vang ditetapkan

4 Saya merasa produktif dan mampu memenuhi
jumlah pekerjaan yang diharapkan oleh | 0,327 | 0.254 Valid
perusahaan.

5 Saya selalu menyelesaikan tugas dan tanggung
jawahb saya tepat waktn.

6 Saya memiliki keterampilan manajemen waltu
vang bak untuk menyelesatkan pekerjaan | 0,411 | 0.254 Valid
sesuai tenggat waltu.

7 Saya mampu bekerja dengan efisien dan tidak
banyak menghabiskan waktu untuk hal-hal yang | 0,732 | 0.254 Valid
tidak perfu.

8 Saya selalu mencari cara untuk menyelesaikan
pekeriaan denzan lebih efeltif dan efisien
k] Sava dapat bekerja secara mandiri tanpa harus
selalu diawasi oleh atazan

0,345 | 0254 Vahd

0380 | 0254 Vahd

0457 | 0254 Vahid

0,524 | 0254 Valid

0,623 | 0254 Valid

10 Saya mampu mengambil keputusan sendiri
dalam menvelesaikan tugas_jika diperhikan

Sumber: Data diolah, 2024,

0,600 | 0254 Vahid

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir
kuesioner pada variabel kinerja karyawan (Y)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian

Uji Reliabilitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X;)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
774 10

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja
(Xy) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,774 > 0,60,
dengan demikian dinyatakan reliabel

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan Kerja (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
618 10

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
menunjkkan bahwa variabel pelatihan kerja (X>)
diperoleh nilai cronbatch alpha 0,618 > 0,600,
dengan demikian dinyatakan reliabel
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Tabel 4.14

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

691 10
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y)
diperoleh nilai cronbatch alpha 0,691 > 0,600,
dengan demikian dinyatakan reliabel

Uji Normalitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kelmogorev-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorev-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 60
Normal Parameters>® Mean 0000000
Std. 228363211
Deviation
Most Extreme Absolute 082
Differences Positive 068
Negative -082
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi

persamaan pada uji ini adalah normal

Uji Multikolineritas

Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
[ Model B |Std Error Beta t Sig. | Tolerance| WIF
1 | (Constant) 7259 3359 2.161] 033
Lingkungan Kerja (X1) 390 076 471 5.152] 000 825 ] 1.212
Pelatihan Kerja (X2) 452 091 434] 4.963) 000 2825] 1.212
a_Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥)

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada
tabel di atas, diperoleh nilai folerance variabel
lingkungan kerja sebesar 0,825 dan pelatihan kerja
sebesar 0,825 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai
Inflation (VIF)
lingkungan kerja sebesar 1,212 dan variabel

Variance Factor variabel

pelatihan kerja sebesar 1,212 nilai tersebut kurang

dari 10. Dengan demikian model regresi ini
dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
U dardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -946 1.851 =511 611
Lingkungan Kerja (X1) 038 042 197 1.383 171
Pelatihan Kerja (X2) 018 0350 052 366 13

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
glejser test model pada variabel lingkungan kerja
(X)) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,171 dan
pelatihan kerja (X:) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,715 dimana keduanya nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model
pada tidak gangguan
heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini

data ini ada

layak dipakai sebagai data penelitian

Uji Autokorelasi
Tabel 4.18
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 779 607 503 2323 1.777
a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diclah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar
1,777 yang berada diantara interval 1.550 — 2.460

Analisis Regresi Linier
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Tabel 4.21
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X;) dan
Pelatihan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7239 3.359 2.161 035
Lingkungan Kerja (X1) 300 076 471 5152 0oo
Pelatihan Kerja (X2) 432 091 434 4963 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah, 2024.

a. Nilai konstanta sebesar 7,259 diartikan bahwa
jika wvariabel lingkungan kerja (X;) dan
pelatihan kerja (X:) tidak dipertimbangkan
atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 7,259 poin

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X))
sebesar 0,390 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada variabel lingkungan kerja (X))
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan
pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,390 poin

c. Nilai koefisien regresi pelatihan kerja (X3)
sebesar 0,452 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada variabel pelatihan kerja (X5) akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,452 poin

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X;) dan
Pelatihan Kerja (Xs) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R,

Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 Te 607 593 2323

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X2). Lingkungan Kerja (X1)
Sumber: Data diclah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,779 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,60 sampai dengan 0,799, yang artinya variabel
lingkungan kerja dan pelatihan kerja secara
bersama-sama mempunyai tingkat hubungan yang
kuat terhadap variabel kinerja karyawan

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.27
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1) dan
Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 778 607 593 2323
a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,607 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan kerja dan pelatihan kerja berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 60,7%
sedangkan sisanya sebesar (100-60,7%) = 39,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan

penelitian
Uji Hipotesis
Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X)) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients*
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 13.031 3.041 3.929 000
Linglkungan Kerja (X1) 547 082 661 6.705 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas
diperoleh nilai ¢ jiung > ¢ wwrer atau (6,705 > 2,002)
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan
Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients*
Usnstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Ecror Beta t Sig.
1 |(Conslan[) 14.501 3.661 3.960| .000
|Pelatihan Kerja (X2) 640 1000 51| 6.527] 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas
diperoleh nilai ¢ niung > t wper atau (6,527 > 2,002).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hj ditolak dan H, diterima, hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan

Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Lingkungan Kerja (X;) dan
Pelatihan Kerja (Xs) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 474500 2 237.250( 43.052| .000¢
Residual 307.684 37 5.3908
Total 782.183 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)

b. Predictors: (Constant). Pelatihan Kerja (X2), Lingkunsan Eerja (X1}
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas diperoleh nilai F jinng > F 1aper atau (43,952 >
2,770), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi
< 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
maka Hy ditolak dan Hs diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara lingkungan kerja
dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian  pada  bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis dari pengujian
serta pembahasan mengenai pengaruh lingkungan
kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Siprama Cakrawala Cinere Depok, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 18,031 + 0,547 X, nilai korelasi
sebesar 0,661 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 43,7% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (6,705 >
2,002). Dengan demikian Hy ditolak dan H;
diterima artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan

b. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 14,501 + 0,649 X, nilai korelasi
sebesar 0,651 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 42,3% dan uji hipotesis

diperoleh t hitung > t tabel atau (6,527 >
2,002). Dengan demikian Hy ditolak dan H»
diterima artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan

Lingkungan kerja dan pelatihan kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 7,259 + 0,390 X; + 0,452X,. Nilai korelasi
sebesar 0,779 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar
60,7% sedangkan sisanya sebesar 39,3%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F jinng > F taver atau (43,952 >
2,770). Dengan demikian Ho ditolak dan Hj3
diterima. Artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara lingkungan kerja dan
pelatihan kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan
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